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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

“I have come to love myself for who I am, for who I was, and for who I hope to 

become. No matter who you are, where you’re from, your skin color, your gender 

identity, just speak your self” 

(Kim Namjoon) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan, 

Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee 

Paylater pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

dengan metode purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa aktif yang pernah 

atau sedang menggunakan layanan Shopee Paylater dan berusia minimal 18 

tahun. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online 

kepada 93 responden sebagai sampel. Analisis data dilakukan dengan empat 

langkah yaitu (1) Uji Instrumen data yang terdiri atas uji validitas dan uji 

reliabilitas, (2) Uji Asumsi Klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, (3) Analisis Regresi Linear 

Berganda, dan (4) Uji Hipotesis yang terdiri dari uji t dan koefisien determinasi 

(R
2
). 

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa: (1) literasi 

keuangan tidak memengaruhi secara positif dan tidak signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater, sedangkan (2) gaya hidup memengaruhi 

secara positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater, 

dan (3) perilaku konsumtif juga memengaruhi secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif, Keputusan 

Penggunaan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the Influence of Financial Literacy, Lifestyle, 

and Consumer Behavior on the Decision to Use Shopee Paylater among students 

of the Surakarta College of Economics. The sampling technique in this study used 

a non-probability method with purposive sampling, with criteria of active students 

who have used or are currently using Shopee Paylater services and are at least 18 

years old. Data was collected by distributing questionnaires online to 93 

respondents as the sample. Data analysis was conducted in four steps: (1) 

Instrument Testing, which consisted of validity and reliability tests, (2) Classical 

Assumption Testing, which included tests for normality, multicollinearity, and 

heteroscedasticity, (3) Multiple Linear Regression Analysis, and (4) Hypothesis 

Testing, which included t-tests and the coefficient of determination (R
2
). 

In this study, based on the t-test results, it was found that: (1) financial 

literacy does not positively and significantly affect the decision to use Shopee 

Paylater, whereas (2) lifestyle positively and significantly affects the decision to 

use Shopee Paylater, and (3) consumptive behavior also positively and 

significantly affects the decision to use Shopee Paylater. 

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Consumptive Behavior, Usage Decision 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi semakin pesat dari tahun ke tahun dan perubahan 

ini memberikan pengaruh besar terhadap dunia, terutama di bidang perdagangan 

(Laurinda, 2024). Inovasi teknologi membuat aktivitas berbisnis menjadi lebih 

praktis. Sebenarnya, manusia telah mengenal teknologi sejak ratusan tahun yang 

lalu. Masyarakat yang dulunya melakukan pembelian secara langsung kini 

dimudahkan dengan banyaknya pilihan untuk berbelanja secara daring, seperti 

melalui e-commerce (Fauziani, 2024). Kehadiran e-commerce telah mengubah 

cara belanja konsumen, yang dulu hanya dilakukan secara langsung di pusat 

perbelanjaan, pasar, atau toko, kini bisa dilakukan dengan mudah dari rumah 

melalui internet (Sanoesi & Hendra, 2022). 

Salah satu platform belanja online yang cukup populer di Indonesia adalah 

Shopee. Shopee merupakan aplikasi yang fokus pada belanja melalui perangkat 

mobile. Aplikasi ini membantu pengguna dalam menemukan barang yang ingin 

dibeli serta melakukan penjualan melalui ponsel mereka (Anggraeni, 2023). Pada 

kuartal III (Juli-September) tahun 2020, Shopee menempati posisi teratas. Hal ini 

disebabkan oleh upaya aktif Shopee dalam mempromosikan produk-produk yang 

dimilikinya serta banyaknya tawaran dan promosi yang disediakan, sehingga hal 

ini dianggap menarik oleh masyarakat Indonesia (Widyastuti, 2020). Ini 

terungkap ketika Shopee mencatatkan rekor baru di Indonesia dengan mencapai 

penjualan sebesar Rp 1,3 triliun hanya dalam jangka waktu 24 jam selama 
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kampanye Shopee 12.12 Birthday Sale atau Hari Belanja Nasional (Fithriyani et 

al., 2022).  

Shopee menyediakan beragam pilihan cara untuk melakukan pembayaran 

salah satunya dengan menyediakan opsi pembayaran yang fleksibel melalui 

Shopee Paylater yang memiliki proses pendaftaran yang sederhana, suku bunga 

rendah, dan berbagai promo menarik. (Bayu, 2021) menemukan bahwa 

mahasiswa cenderung memilih metode pembayaran Paylater, sehingga jumlah 

pengguna layanan terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir dengan laporan 

perilaku pengguna Paylater terbanyak di Indonesia adalah mahasiswa. Mahasiswa 

yang berusia 18-25 tahun memiliki ketergantungan yang kuat terhadap teknologi 

internet dan ecommerce, sehingga menjadi target pasar yang potensial bagi 

layanan Paylater (Kholizah & Sulton, 2025). 

Tabel 1. 1 Data Aplikasi Paylater dengan Pengguna Terbanyak 

Nama Aplikasi Persentase Penggunaan 

Shopee Paylater 50% 

GoPaylater 35% 

Traveloka Paylater 30% 

Kredivo Paylater 25% 

Akulaku Paylater 25% 

Sumber data: (Hutahaen, 2025) 

Meskipun Shopee Paylater membuat transaksi menjadi lebih mudah, 

tetapi juga menimbulkan kekhawatiran terkait potensi perilaku konsumtif, 

terutama pada mahasiswa yang masih belajar  mengelola uang mereka (Kartika & 

Audia, 2023). Penggunaan layanan Paylater oleh mahasiswa memicu pertanyaan 
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tentang sejauh mana mereka memahami dampak finansial yang bisa terjadi. 

Memiliki pemahaman yang baik tentang literasi keuangan, termasuk perencanaan 

keuangan, pengelolaan utang, dan risiko finansial, sangat penting untuk 

membantu individu membuat keputusan finansial yang bijak (Saadah, 2021). 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menerapkan konsep dasar keuangan agar bisa membuat keputusan yang baik 

dalam mengelola keuangan pribadi. Memiliki literasi keuangan yang mumpuni 

akan membantu seseorang untuk lebih teliti dan hati-hati dalam mengelola 

keuangan dan membuat keputusan pembelian yang tepat untuk menghindari 

kesenjangan antara pentingnya literasi keuangan dan realitas kemampuan finansial 

seseorang (Tarigan, 2024). 

Gaya hidup seseorang, terutama mahasiswa, memiliki pola yang 

bermacam-macam. Gaya hidup sering dikaitkan dengan  cara seseorang untuk 

meniru idolanya, bahkan saling berlomba-lomba dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sesama keluarga, teman, dan orang lain. Gaya hidup yang dimiliki 

mahasiswa apabila tidak sesuai dengan kemampuan finansialnya bisa mendorong 

mereka untuk membelanjakan uang tanpa berpikir panjang, termasuk 

menggunakan fitur pembayaran Paylater. Dalam penelitian (Bila & Marlena, 

2024) membuktikan bahwa mahasiswa dengan gaya hidup hedonis lebih rentan 

menggunakan Paylater secara berlebihan. 

Faktor lain yang mempengaruhi penggunaan Shopee Paylater adalah 

perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif adalah tindakan konsumen yang membeli 

atau menggunakan barang secara berlebihan hanya karena dorongan hasrat, tanpa 
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mempertimbangkan manfaat atau kebutuhan dari produk atau layanan tersebut 

(Sanoesi & Hendra, 2022). Adanya sifat gengsi antar mahasiswa menjadikan 

perilaku konsumtif tidak dapat dikendalikan, terutama mahasiswa yang jauh dari 

orang tua. Pada akhirnya, sistem Paylater bisa menyebabkan kecanduan. Dari 

kalangan muda hingga orang dewasa, sistem Paylater memungkinkan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan mudah tanpa perlu membayar di 

awal. Fitur ini memberikan kesempatan kepada pengguna untuk melakukan 

pembelian lebih dahulu dan membayar di kemudian hari, sehingga mengurangi 

pertimbangan logis sebelum bertransaksi. Kondisi ini membuat konsumen lebih 

cenderung untuk melakukan pembelian mendadak tanpa perencanaan yang baik. 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa, meningkatnya jumlah pengguna 

Paylater tidak lepas dari faktor-faktor tertentu, yaitu meliputi literasi keuangan, 

gaya hidup, serta perilaku konsumtif. Fenomena penggunaan Shopee Paylater 

yang dikemukakan oleh (Fauziani, 2024) di kalangan mahasiswa dianggap 

sebagai salah satu penyebab perilaku terjadinya penumpukan utang tanpa 

menyadari akibat jangka panjangnya. Seolah tidak menyadari dampak buruk dari 

Shopee Paylater, mereka terus menerus melakukan pembayaran menggunakan 

metode yang sama walaupun tagihan sebelumnya belum dibayar. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Perilaku 

Konsumtif Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee Paylater Pada Mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan Shopee 

Paylater pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap penggunaan Shopee Paylater 

pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta? 

3. Apakah perilaku konsumtif berpengaruh terhadap penggunaan Shopee 

Paylater pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan Shopee 

Paylater pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta 

2. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan Shopee Paylater 

pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta 

3. Mengetahui pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan Shopee 

Paylater pada mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mempunyai keinginan untuk melakukan penelitian 

khususnya pada pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku 

konsumtif terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi mahasiswa 

mengenai literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater serta dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi mahasiswa ketikan akan menggunakan layanan 

Paylater. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana komunikasi untuk meningkatkan pengetahuan 

penelitian di lapangan dan menjadi sarana mengembangkan teori yang 

dipelajari di bangku kuliah. 

 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori yang Relevan 

1. Literasi Keuangan 

Menurut (Asari et al., 2020) literasi keuangan sangat penting untuk 

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, memiliki 

pemahaman yang baik terkait literasi keuangan sangat diperlukan agar bisa 

membuat keputusan keuangan dengan benar. 

(Arianti, 2022) Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kemampuan 

dalam memanajemen keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam mengatur finansial. 

Pendidikan dan literasi keuangan adalah keterampilan dasar yang penting dan 

harus dimiliki setiap individu agar lebih paham dan pintar dalam menghadapi 

masalah keuangan. Sehingga, mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam 

pembangunan perekonomian nasional.  

Menurut (Achmad et al., 2023) literasi keuangan adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami serta mengaplikasikan informasi keuangan dalam 

mengambil keputusan yang tepat. Selain itu, literasi keuangan juga mencakup 

kemampuan mengenali dan memahami berbagai risiko yang berkaitan dengan 

keuangan, sehingga seseorang dapat membuat keputusan yang baik dalam 

mengelola keuangannya. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan 

merupakan kemampuan dasar yang penting dimiliki setiap individu untuk 
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mengelola keuangan secara tepat dan cerdas. Dengan memiliki literasi keuangan 

yang baik, seseorang dapat memahami konsep keuangan, mengenali risiko, dan 

mengambil keputusan finansial yang tepat. Hal ini tidak hanya bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi 

nasional. 

Indikator Literasi Keuangan menurut (Puspitasari & Astrini, 2021): 

1. Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

Pengetahuan keuangan ini berkaitan dengan seberapa besar pemahaman individu 

terhadap konsep-keuangan dasar, produk dan jasa keuangan. 

2. Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

Perilaku keuangan adalah cara seseorang mengatur uangnya secara nyata seperti 

menabung, membayar tepat waktu, mengelola kredit, dan membuat keputusan 

keuangan yang bijaksana. 

3. Sikap Keuangan (Financial Attitudes) 

Sikap atau orientasi individu terhadap pengelolaan keuangan, seperti minat untuk 

perencanaan keuangan atau keyakinan terhadap kemampuan pribadi dalam 

mengatur keuangan. 

2. Gaya Hidup 

(Leonita & Wulandari, 2024) gaya hidup merupakan kebiasaan hidup 

individu dalam membagi waktu dan energinya. Hal ini mencakup berbagai 

aktivitas, minat, dan pendapat yang dipilih serta dilakukan dalam kehidupan 

sehari-harinya. 
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(Angelista et al., 2024) berpendapat bahwa gaya hidup merupakan cara 

seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup mencakup kemampuan 

individu bagaimana cara mengelola pengeluaran finansial dan pemanfaatan waktu 

luang. 

(Anggraini & Santhoso, 2021) gaya hidup menunjukkan pola hidup 

individu yang dicerminkan dalam menghabiskan waktu dan uang melalui 

aktivitas, minat, dan opininya dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  

Dari penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwa gaya hidup adalah cara 

individu hidup atau kebiasaan yang dilakukannya dalam keseharian. Gaya hidup 

mencakup bagaimana seseorang mengatur waktu, tenaga, dan uang, serta cara ia 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan kata lain, gaya hidup mencerminkan 

keputusan seseorang dalam mengatur waktu, membagi sumber daya, serta 

beradaptasi dengan lingkungan social dan fisiknya. 

Indikator Gaya Hidup menurut (Minarti, 2020): 

1. Aktivitas 

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan seseorang seperti apa yang sedang 

dikerjakan, produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang dilakukan 

untuk mengisi waktu luang. 

2. Minat 

Minat merupakan hal yang dimiliki seseorang untuk melakukan seusatu dapat 

berupa sebuah dorongan seperti preferensi terhadap jenis produk atau layanan 

tertentu, kecenderungan dalam memilih gaya hidup tertentu, dan sebagainya.  
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3. Pendapat 

Meliputi pandangan atau sikap individu terhadap berbagai hal pada diri seseorang. 

Dengan demikian, gaya hidup seseorang tercermin dalam aktivitas yang 

dilakukan, minat atau preferensi yang dimiliki, serta pandangan atau sikap mereka 

terhadap berbagai aspek kehidupan.  

3. Perilaku Konsumtif 

(Mujahidah, 2021) mendefinisikan perilaku konsumtif adalah cara 

seseorang berbelanja atau menggunakan jasa hanya untuk merasa senang sendiri, 

tanpa memperhatikan manfaat dari barang maupun jasa tersebut. 

(Melinda et al., 2022) Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis di dalam kehidupannya yang dituntut 

untuk mengkonsumsi secarah berlebihan atau pemborosan dan tidak terencana 

terhadap barang dan jasa yang kurang atau bahkan tidak perlu. 

(Utami & Pamikatsih, 2023) perilaku konsumtif merupakan perilaku 

seorang individu yang terlalu sering membeli barang secara tanpa perencanaan 

dan lebih mengutamakan faktor keinginan pribadi daripada kebutuhan yang 

benar-benar dibutuhkan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah 

perilaku yang didasarkan pada pertimbangan yang tidak rasional dalam pembelian 

dan penggunaan suatu barang dan jasa, didasarkan pada keinginan daripada 

kebutuhan dan dengan perilaku hidup kemewahan serta kepuasan fisik yang 

maksimal ditunjukkan semata-mata pada kesenangan. 
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Indikator Perilaku Konsumtif menurut (Arum & Khoirunnisa, 2021): 

1. Pemenuhan keinginan 

Seseorang lebih sering membeli barang lebih dari kebutuhan dan bertujuan untuk 

memenuhi keinginan pribadi yang sering kali dilakukan karena ada penawaran, 

promo, ataupun harga sedang diskon. 

2. Barang di luar jangkauan 

Seseorang cenderung membeli tanpa berpikir secara rasional karena lebih tergoda 

oleh keinginan pribadi dan terkadang dipaksa untuk membeli barang yang 

melebihi kemampuan finansialnya agar merasa tetap dihargai oleh lingkungan.  

3. Kepuasan Sementara 

Perilaku konsumtif dapat dilihat dari kecenderungan pembelian yang dilakukan 

berdasarkan emosi dan situasi tertentu saat proses beli dan transaksi berlangsung.  

4. Status 

Seseorang yang memiliki perilaku konsumtif sering kali berbelanja untuk 

memperoleh status sosial di mata orang lain. Barang-barang yang dibeli lebih 

untuk menunjang dan tujuannya juga untuk menunjukkan status atau kedudukan 

individu di tengan masyarakat. 

4. Keputusan Penggunaan 

 (Isnaini & Istiyanto, 2023) keputusan penggunaan adalah proses yang 

dilakukan oleh konsumen dalam memilih dan menentukan untuk membeli atau 

menggunakan suatu produk atau jasa yang dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti 

sifat jasa itu sendiri, keinginan pribadi, serta faktor di sekitar konsumen. 
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(Khalifah et al., 2021) menyatakan bahwa keputusan penggunaan 

merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan konsumen dalam memutuskan 

apakah akan menggunakan atau tidak suatu produk berdasarkan pertimbangan 

tertentu. 

(Antika & Paramitasari, 2022) keputusan penggunaan juga merupakan 

proses pengambilan keputusan konsumen saat memilih untuk menggunakan salah 

satu produk atau jasa dari berbagai pilihan yang ada. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian merupakan tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli 

suatu produk atau jasa yang diinginkan. Dengan demikian, keputusan pembelian 

adalah proses memilih dari beberapa pilihan penyelesaian masalah dengan tindak 

lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat melakukan pilihan dan kemudian 

dapat menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya. 

Beberapa indikator dalam keputusan penggunaan menurut (Nuruddin & Himmati, 

2024) antara lain: 

1. Lama penggunaan 

Mengacu pada berapa lama seorang pengguna telah menggunakan layanan 

Paylater. Semakin lama seseorang menggunakan layanan ini, biasanya semakin 

tinggi tingkat kepercayaannya dan kenyamanannya terhadap layanan tersebut.  

2. Intensitas Penggunaan 

Menunjukkan seberapa sering pengguna menggunakan layanan Paylater dalam 

melakukan transaksi saat berbelanja online. 
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3. Durasi Penggunaan 

Durasi di sini dapat diartikan sebagai lamanya waktu atau periode pengguna 

memilih tenor cicilan saat menggunakan Paylater (misalnya 1 bulan, 3 bulan, 6 

bulan). Ini menunjukkan preferensi pengguna dalam mengatur keuangan mereka 

dengan skema pembayaran tertentu. 

4. Kemudahan Penggunaan 

Menggambarkan seberapa mudah pengguna memahami dan mengoperasikan fitur 

Paylater. Termasuk di dalamnya antarmuka aplikasi, proses aktivasi, persetujuan 

kredit, hingga penggunaan saat checkout. Semakin mudah digunakan, semakin 

besar kemungkinan pengguna untuk menggunakannya kembali. 

5. Kepuasaan Penggunaan 

Mengacu pada tingkat kepuasan yang dirasakan pengguna setelah menggunakan 

layanan Paylater. Faktor-faktor seperti kenyamanan, kecepatan proses, bunga 

yang kompetitif, dan layanan pelanggan dapat memengaruhi kepuasan ini. 

Kepuasan berpengaruh langsung terhadap loyalitas dan keputusan untuk terus 

menggunakan layanan tersebut. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil 

1. (Susilowati 

et al., 2025) 

 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Digital dan 

Gaya Hidup terhadap 

Keputusan dalam 

Menggunakan Paylater 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan digital 

dan gaya hidup berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

keputusan mahasiswa dalam 
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No Peneliti Judul Hasil 

pada Mahasiswa menggunakan paylater. 

2. (Rizqiyah & 

Reviandani, 

2025) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Manfaat, 

dan Pendapatan 

terhadap Minat 

Penggunaan Shopee 

Paylater di Platform 

Shopee pada Kabupaten  

Gresik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap minat 

penggunaan Shopee Paylater. 

Sebaliknya, manfaat yang 

dirasakan dan pendapatan 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat tersebut. 

Faktor pendapatan menjadi 

determinan utama yang 

memengaruhi keputusan Generasi 

Z untuk menggunakan layanan 

Shopee Paylater. 

3. (Bila & 

Marlena, 

2024) 

Pengaruh Gaya Hidup 

Hedonisme dan 

Perilaku Konsumtif 

terhadap Keputusan 

Pembelian Pengguna 

Shopee Paylater 

Berdasarkan hasil penelitian, gaya 

hidup hedonisme dan perilaku 

konsumtif berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian 

pengguna Shopee Paylater. 

Semakin tinggi gaya hidup 

hedonisme dan perilaku 

konsumtif, maka semakin tinggi 

pula keputusan pembelian 

pengguna Shopee Paylater. 

4. (Romadan, 

2024) 

Pengaruh Gaya Hidup, 

Kemudahan Dan 

Perilaku Konsumtif 

Terhadap Keputusan 

Penggunaan Spay Later 

Bagi Gen-Z Wilayah 

Solo Raya 

Hasil dalam penelitian ini 

menujukan bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan, 

kemudahan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

penggunaan, dan perilaku 

konsumtif berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan. 

5. (Zein, 2024) Pengaruh Literasi 

Keuangan, Perilaku 

Konsumtif, Dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Penggunaan Shopee 

Paylater Dengan 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa literasi keuangan tidak 

memberikan dampak yang 

signifikan terhadap penggunaan 

Shopee Paylater, sementara 

perilaku konsumtif memiliki 
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No Peneliti Judul Hasil 

Perilaku Keuangan 

Sebagai Variabel 

Moderasi: Studi Kasus 

Pada Mahasiswa 

Rantau di Kota Malang 

dampak yang signifikan. Gaya 

hidup tidak berpengaruh 

signifikan, dan keputusan 

pengguna lebih didorong oleh 

alasan praktis. Perilaku keuangan 

memengaruhi hubungan antara 

literasi keuangan dan gaya hidup 

terhadap penggunaan Shopee 

Paylater, namun tidak 

memengaruhi pengaruh perilaku 

konsumtif, yang justru memiliki 

dampak lebih besar terhadap 

keputusan menggunakan layanan 

ini. 

 C. Kerangka 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara untuk pertanyaan penelitian. 

Hipotesis ini berfungsi untuk membimbing penelitian, sehingga perlu dipahami 

dengan baik mengenai arti dan jenis hipotesis, baik yang berarah maupun tidak 

berarah (Yam & Taufik, 2021). 
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1. Literasi Keuangan (X1) terhadap Penggunaan Shopee Paylater (Y) 

Menurut (Rizqiyah & Reviandani, 2025) literasi keuangan yang baik dapat 

meningkatkan pemahaman pengguna tentang pendapatan dan manfaat 

penggunaan layanan Paylater, sehingga mendorong minat mereka untuk 

memanfaatkan fitur tersebut secara bijak. Dengan pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep literasi keuangan, pengguna dapat lebih bijaksana dalam 

mengelola pengeluaran mereka dan menghindari utang yang berlebihan. 

Dalam penelitian (Susilowati et al., 2025) menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang literasi keuangan digital memberikan dampak positif pada 

pilihan mahasiswa dalam menggunakan layanan paylater. Mahasiswa yang 

rendah pemahaman mengenai keuangan digitalnya cenderung mudah terpengaruh 

oleh promosi, potongan harga, atau kemudahan cicilan tanpa mempertimbangkan 

kemampuan mereka untuk membayar. 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan 

terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. 

2. Gaya Hidup (X2) terhadap Penggunaan Shopee Paylater (Y) 

(Bila & Marlena, 2024) menyatakan bahwa gaya hidup adalah pandangan 

hidup yang dipunyai konsumen, gaya hidup mempunyai pandangan bahwa tujuan 

utama mereka hidup yaitu untuk mencari kesenangan dari materi karena menganut 

salah satu prinsip mereka yaitu bahwa hidup hanya sekali. Sehingga mereka harus 

mendapatkan kesenangan yang banyak untuk dirinya. Mahasiswa dengan gaya 
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hidup konsumtif dan modern lebih rentan menggunakan layanan Paylater untuk 

memenuhi kebutuhan yang bersifat gaya, bukan kebutuhan pokok. 

Penelitian oleh (Romadan, 2024) menunjukkan bahwa gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan Penggunaan Shopee paylater bagi 

Gen-Z di wilayah Solo Raya. 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Surakarta. 

3. Perilaku Konsumtif (X3) terhadap Penggunaan Shopee Paylater (Y) 

Menurut (Romadan, 2024) perilaku konsumtif yaitu sifat orang yang 

mengonsumsi barang dan jasa secara berlebihan. Ini sejalan dengan perilaku 

masyarakat dan terutama dalam lingkup perkuliahan. Adanya sifat gengsi antar 

mahasiswa menjadikan perilaku konsumtif tidak dapat dikendalikan. 

Penelitian oleh (Zein, 2024) menunjukkan bahwa perilaku konsumtif pada 

mahasiswa berkorelasi positif dengan penggunaan Paylater. Pengaruh signifikan 

ini mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif memiliki kontribusi nyata 

terhadap keputusan mahasiswa untuk memanfaatkan fitur pembayaran 

menggunakan Shopee Paylater. 

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perilaku konsumtif 

terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menjelaskan mengenai bagaimana literasi keuangan, gaya 

hidup, dan perilaku konsumtif terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater 

oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. Dari peneliti ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Literasi keuangan tidak berdampak positif dan tidak signifikan terhadap 

penggunaan Shopee Paylater, yang mengindikasikan bahwa meskipun 

mahasiswa mempunyai pengetahuan finansial yang baik, faktor 

kenyamanan dan manfaat jangka pendek lebih dominan dalam keputusan 

mereka. 

2. Gaya hidup berdampak positif dan signifikan terhadap penggunaan Shopee 

Paylater. Individu dengan gaya hidup yang modern, mengikuti tren digital, 

dan menyukai kemudahan berbelanja cenderung lebih terbuka 

menggunakan Shopee Paylater sebagai sarana pembayaran. 

3. Perilaku konsumtif berdampak positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Shopee Paylater. Individu yang memiliki perilaku konsumtif cenderung 

mencari kemudahan dalam bertransaksi dan lebih tertarik pada metode 

pembayaran yang memungkinkan pembelian tanpa langsung 

mengeluarkan dana. 
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B. Saran 

Melihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan diatas maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pengguna Shopee Paylater 

Disarankan untuk mulai mengurangi gaya hidup hedonisme dan perilaku 

konsumtif agar penggunaan layanan Paylater tidak menimbulkan beban 

finansial di kemudian hari. Sebelum memutuskan melakukan pembelian 

dengan Shopee Paylater, sebaiknya mempertimbangkan terlebih dahulu 

fungsi, kegunaan, serta urgensi dari produk yang akan dibeli. Dengan 

mempertimbangkan manfaat dan kebutuhan secara matang, pengguna 

dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan, menghindari pembelian 

impulsif, serta menjaga stabilitas kondisi finansial meskipun 

memanfaatkan kemudahan fasilitas Paylater. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan pengelolaan keuangan 

pribadi mereka, seperti perencanaan keuangan dan penganggaran, guna 

mengurangi ketergantungan pada fasilitas kredit digital. Hal ini akan 

membantu dalam mengelola keuangan dengan bijak dan mengurangi risiko 

beban utang di masa depan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan dapat menambah variabel lain yang tidak tercantum dalam 

penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada pengguna shopee Paylater. Dan disarankan 
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untuk mengumpulkan sampel yang lebih luas dan mendalam untuk 

memberikan wawasan yang lebih lengkap mengenai penggunaan layanan 

digital seperti Shopee Paylater. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1. Kuesioner Penelitian 

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 

Judul: PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP, DAN 

PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

SHOPEE PAYLATER PADA MAHASISWA SEKOLAH TINGGI ILMU 

EKONOMI SURAKARTA 

Perkenalkan, saya Elysa Novita Sari, mahasiswi Program Studi Manajemen, 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. Kuesioner ini disusun dalam rangka 

penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya 

Hidup, dan Perilaku Konsumtif Terhadap Keputusan Penggunaan Shopee 

Paylater Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta”. 

Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengumpulkan data mengenai persepsi 

dan pengalaman Anda terkait literasi keuangan, gaya hidup, perilaku konsumtif, 

dan penggunaan layanan Shopee Paylater. Data yang Anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini. 

Mohon kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan lengkap. 

Waktu yang dibutuhkan sekitar 10-15 menit. 

Atas perhatian dan partisipasi Anda, saya mengucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

Elysa Novita Sari 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 NIM (untuk membuktikan bahwa anda merupakan mahasiswa/i aktif STIE 

Surakarta) 

 Jenis Kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuan  

 Usia 

o 18 - 20 tahun 

o 21 - 23 tahun 

o > 23 tahun 

 Pendapatan Bulanan/Uang Saku per Bulan 

o < Rp500.000,00 

o Rp500.000,00 - Rp1.000.000,00 

o > Rp1.000.000,00 

 Apakah Anda pernah atau sedang menggunakan layanan Shopee Paylater? 

o Ya  

o Tidak  
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PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi atau pendapat Anda. 

Skala Likert: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Literasi Keuangan (X1) 

1 Saya memahami istilah keuangan seperti bunga, 

denda, sistem cicilan dan tanggal jatuh tempo 

dalam layanan Paylater 

     

2 Saya mengetahui konsekuensi jika tidak membayar 

tagihan Paylater tepat waktu (misalnya akun 

dibatasi, skor kredit turun, dsb) 

     

3 Saya berusaha menghindari menggunakan 

Paylater saat berbelanja 

     

4 Saya merasa bahwa penggunaan Shopee Paylater 

harus diiringi dengan pengelolaan keuangan yang 

disiplin 

     

5 Saya merasa bahwa bertransaksi menggunakan 

Shopee Paylater harus dihindari jika tidak benar-

benar diperlukan 

     

6 Saya merasa khawatir jika memiliki banyak 

tagihan dari Shopee Paylater 

     

Gaya Hidup (X2) 

1 Aktivitas berbelanja online merupakan bagian dari 

gaya hidup saya 

     

2 Saya merasa perlu untuk selalu mengikuti tren 

terbaru dalam berbelanja atau memiliki barang 

     



57 
 

No Pernyataan STS TS N S SS 

yang sedang populer 

3 Saya tertarik untuk mencoba layanan Paylater 

karena sesuai dengan gaya hidup dinamis dan 

serba cepat saat ini 

     

4 Saya tertarik pada penawaran diskon yang 

diberikan Paylater saat berbelanja online 

     

5 Saya menganggap Shopee Paylater sebagai solusi 

finansial yang praktis di era digital saat ini 

     

6 Menurut saya, menggunakan Shopee Paylater 

bukanlah bentuk konsumtif berlebihan selama 

masih bisa mengelola cicilan dengan baik 

     

Perilaku Konsumtif (X3) 

1 Saya menggunakan Paylater untuk membeli 

barang yang saya inginkan segera, meskipun 

belum mampu membayar tunai 

     

2 Promo atau flash sale yang ditawarkan saat 

bertransaksi menggunakan Paylater membuat saya 

sulit menahan diri untuk membeli barang 

     

3 Saya pernah membeli barang yang sebenarnya di 

luar kemampuan keuangan saya menggunakan 

Shopee Paylater 

     

4 Shopee Paylater membuat saya merasa mampu 

membeli barang-barang yang sebelumnya terasa 

mahal 

     

5 Saya cenderung membeli barang saat suasana hati 

sedang baik atau ingin “hadiah” untuk diri sendiri 

     

6 Saya cenderung menunda pertimbangan rasional 

karena ingin merasakan kepuasan segera saat 

membeli barang  

     

7 Saya membeli barang mahal atau bermerek untuk 

menunjukkan status sosial saya walaupun saya 

membelinya menggunakan Paylater 

     

8 Saya merasa membeli produk/barang yang sedang      
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No Pernyataan STS TS N S SS 

tren akan meningkatkan citra saya di mata teman 

dan media sosial 

Keputusan Penggunaan (Y) 

1 Saya sudah mengaktifkan layanan Shopee Paylater 

sejak pertama kali saya mendaftar aplikasi Shopee 

(>3 bulan) 

     

2 Saya berencana untuk terus menggunakan Shopee 

Paylater sebagai sarana transaksi pembayaran 

Shopee di masa mendatang 

     

3 Saya menggunakan pembayaran Paylater setiap 

saya berbelanja di Shopee 

     

4 Adanya fitur Shopee Paylater memungkinkan saya 

bisa lebih sering berbelanja di Shopee 

     

5 Saya menyesuaikan pilihan durasi cicilan Shopee 

Paylater dengan kemampuan finansial saya 

     

6 Pilihan durasi cicilan yang disediakan Shopee 

Paylater sangat memengaruhi keputusan saya 

dalam menggunakan Paylater 

     

7 Saya merasa Shopee Paylater adalah metode 

pembayaran yang sangat mudah digunakan 

dibandingkan dengan metode pembayaran lainnya 

     

8 Saya merasa pengoperasian pembayaran 

menggunakan Shopee Paylater mudah dipahami 

dan mudah digunakan 

     

9 Saya merasa puas mengggunakan Shopee Paylater 

karena membantu saya memenuhi kebutuhan tanpa 

tekanan keuangan langsung 

     

10 Saya puas dengan layanan Shopee Paylater dalam 

mendukung transaksi belanja online 

     

 

 


